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Abstrak

Karya sastra merupakan sarana untuk mengaktuliksagle, perasaan, gagasan, serta
pemikiran seseorang yang sifatnya imajinatif serteemiliki nilai-nilai bagi
pembacanya. Peran karya sastra dalam pendidikaakt&arsiswa berfokus pada
perkembangan aspek bahasa, aspek kognitif, aspelb&dian, dan aspek sosial.
Dalam prosesnya, karya sastra merupakan mediapleagidikan karakter siswa yang
dapat dimanfaatkan secara reseptif dan ekpresilanfsénya, unsur-unsur yang
terkandung dalam karya sastra dapat dijadikan padoatau pandangan siswa dalam
proses mengaplikasikannya di kehidupan nyata. Bamulartikel ini bertujuan
mengetahui peranan nilai-nilai karya sastra dalammperkuat karakter siswa.
Kemudian, artikel ini disusun berdasarkan studgrditur terhadap teori-teori yang
relevan serta studi literatur terhadap kajian-kejiasil penelitian yang termuat dalam
artikel maupun jurnal hasil penelitian.

Kata kunci : pendidikan karakter, karya sastra, nilai-nilanka sastra.

REINFORCING STUDENTS' CHARACTER-BUILDING EDUCATION
THROUGH INTERNALIZING VALUES OF LITERARY WORK

Abstract

A literary work is a means of actualizing imaginatideas, feeling, notion, and thought
of someone with values for its readers. The rolditefary work to the students’

character-building education focuses more on theetiping of linguistic, cognitive,

personal, and social aspect. In its process, & isiedium for their character-building

education that can be empowered both receptively @xpressively. Later on, the
elements of literary work can be a source for teggg the students’ view on

constructive and useful values in their real lifehis article is aimed at knowing the
values of literary work as to reinforce the builgiof students’ character. In addition, it
is written based on a literature study on the ralgvtheories and analysis of the
research’s findings written at either the articletbe research journal.

Key words: Character-building Education, literaryavk, literary work values

PENDAHUL UAN
Pendidikan berperan penting dalam menjadikan mangesing kompeten serta
berwatak unggul. Pendidikan berfungsi sebagai samamuk mebentuk watak dan

intelektualitas seseorang agar memiliki kecakapatuph sehingga menjadi warga
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Negara yang mandiri, kekeluargaan, serta bertampgawab. Hal tersebut sangat
selaras dengan UU Sisdiknas No. 20/2003 bahwa mékmgsi pendidikan bukan
sekedar membentuk manusia yang cerdas dalam pbongeta@aja, akan tetapi harus
membentuk pula watak, kepribadian dan berkaralésua dengan nilai-nilai agama
serta budaya luhur yang diwariskan bangsanya. §dbhb itu, tujuan utama pendidikan
adalah membentuk pribadi yang cerdas dan berkarakte

Dewasa ini permasalahan yang sedargentmenhampiri bangsa adalah adalah
permasalahan yang berkaitan dengan moral (kepabpadeperti: pornografi, pelecehan
seksual, narkoba, korupsi, penipuan, pembunuhaker&san,bullying, dan HOAX.
Masalah-masalah tersebut mengakar dan menghangbinub lapisan masyarakat.
Akan tetapi, masalah yang menjadi perhatian ledladn ketika permasalahan tersebut
terjadi di lembaga dan dunia pendidikan. Hal teusetapat dilihat dari banyaknya
siswa yang menggunakan narkoba, video porno yameratikan oleh siswa,
perkelahian antarpelajar, menyontek saat ujiang geotor, begal motor yang dilakukan
oleh pelajar, dan peran negatif lainnya. Banyaku&agng menghiasi media online
maupun cetak tentang kasus-kasus yang melibatkendsiakukan oleh siswa.

Berdasarkan data yang dirilis BPS bahwa pada 26haKalan remaja mencapai
6325 kasus, 2014 jumlahnya mencapai 7007 kasus2dah mencapai 7762 kasus.
Artinya, dari 2013-2014 terjadi peningkatan sebd@€ar%. Kasus-kasus tersebut terdiri
dari pencurian, pembunuhan, tawuran, seks bebas, pgayalahgunaan narkoba.
Berdasarkan data tersebut kita dapat menganalaigirpbuhan jumlah kenakalan
remaja yang mengalami peningkatan tiap tahunngamgBn melihat analisis tersebut,
kita dapat mengantisipasi lonjakan dan menekanamtgisebut dengan mencegahnya
sedini mungkin. Apbabila kita prediksi kenaikanptimhunnya dari 2016-2020 yakni
sebesar 10.7%. Pada 2016 bisa mencapai 8597,93, &Y mencapai 9523.97 kasus,
2018 sebanyak 10549,70 kasus, 2019 mencapai 11T688ss dan pada tahun 2020
mencapai 12944,47 kasus.

Angka-angka tersebut terutama prediksi pada 202@ yaencapai 12944,47
kasus cukup membuat kita khawatir dengan nasib amdiagai generasi penerus
bangsa. Seharusnya generasi muda yang energikadansial harus menjadi harapan
orangtua, bangsa, dan Negara. . Hal tersebut al@njadi momok menakutkan bagi
semua pihak terutama orangtua. Penanganan dam swogenai kasus tersebut harus

segera dilakukan serta dibuat, apabila tidak sedextasi pasti akan merambah ke



Kongres
Bahasa Indonesia

generasi berikutnya. Orangtua, guru, masyarakat,pgenerintah harus bekerja sama
dengan baik dalam mengatasinya agar tidak menjadebang di kemudian hari.

Penanganan dan solusi tersebut harus dilakukamasekaan jangan ditunda-
tunda. Program Indonesia Emas Tahun 2045 harusjutikan. Hal tersebut dimulai
dengan membentuk generasi emasnya yang berkarddeakter adalah ciri yang
melekat pada diri dan berkaitan dengan kepribadeseorang. Dalam KBBI (2008:
682), Karakter dapat diartikan sebagai watak ddmataserta akhlak yang melekat
dalam diri seseorang yang berasal dari hasil iatsasi sebagai landasan untuk
berpikir dan berperilaku sehingga menjadi ciri kinadividu tersebut. Pengembangan
karakter yang baik dapat diperoleh dan dibentulataeproses pendidikan.

Bahasa Indonesia mempunyai fungsi sebagai peraekap@mersatu bangsa serta
berperan sebagai bahasa pengantar pendidikan dzassbaesmi kenegaraan, hal
tersebut tertuang dalam UUD 1945 Bab XV TentangaBahBendera, dan Lambang
Negara. Lebih jelasnya fungsi tersebut adalah lBahadonesia menjadi lambang
kebanggan Negara sebagai perekat bangsa dan hubsogal budaya antardaerah
(Kanzunnudin, 2011:21-22, dan Mulyati, 2009: 18).

Menurut Kemendikbud RI, pendidikan karakter sisvepat dikuatkan melalui
ram pendidikan di sekolah untuk memperkuat karalgswa melalui program
harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir danga yang melibatkan berbagai pihak
seperti keluarga, dan masyarakat. Pendidikan laratdrsebut tentu saja harus
dilaksanakan dengan multidimensi cara bukan harerdokus pada satu cara.
Berdasarkan hal tersebut, penulis memiliki- pemikinantuk memberikan gagasan
bahwa pendidikan karakter dapat dikuatkan melalomindsi sastra. Sastra menurut
penulis memiliki peranan dalam menguatkan karaktava, karena sastra memuat nilai
nilai religius, nilai sosial, nilai moral, dan nilpendidikan. Oleh karena itu, penulis
mengambil topik dalam artikel ini yakni Penguatamnéidikan Karakter Siswa Melalui

Nilai-Nilai Karya Sastra.

METODE PENULISAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisaikedrini adalah studi
literatur, yakni dengan mencari teori-teori yangvan dengan topik kajian yang akan

dikembangkan. Studi literatur ini menjadi dasaadaimenyusun artikel ini. Sedangkan
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sumber utama studi literaturnya adalah buku, jurhalsil penelitian, dan sumber

lainnya yang relevan.

LADASAN TEORI
A.Hakikat Karya Sastra

Secara etimologi sastra berasal bahasa Yunani yddaratura, yang berarti
huruf (tulisan ataletter). Sedangkan dalam bahasa Indonesia sastra bdeasbhhasa
Sansekerta yang merupakan gabungan dari dag@émengarahkan, mengajarkan dan
memberi petunjuk) damra (menunjukkan alat atau sarana). Sehingga, saspat da
diartikan alat untuk mengajar yang dapat berupai loian medianya adalah bahasa.

Sumardjo & Saini (1997) menjelaskan sastra merupakagkapan pribadi
manusia yang berupa pengalaman, pemikiran, perasi@asemangat, keyakinan dalam
suatu bentuk gambaran konkret yang membangkitkanngedengan alat bahasa. Hal
tersebut menunjukan bahwa sastra harus mengaitdaaga unsur agar pembaca dapat
menikmatinya. Unsur-unsur tersebut adalah pikirpengalaman, ide, perasaan,
semangat, kepercayaan (keyakinan), ekspresi atgkapan, bentuk, dan bahasa.
Selanjutnya, Saryono (2009) mengungkapkan bahwdarasasiga mempunyai
kemampuan untuk merekam semua pengalaman yang i®mgiural maupun
pengalaman yang nonempiris-supernatural. Oleh kaitery sastra merupakan sarana
pengomentar dan saksi riwayat kehidupan manusia.

Karya sastra merupakan ungkapan seseorang baikadeszn maupun tulisan
berasal dari pemikiran dan pengalaman serta dapiirdhti orang lain. Hal tersebut
senada dengan pendapat Sugihastuti (2007) bahwa &astra merupakan media yang
digunakan oleh pengarang untuk menyampaikan gaggsgasan dan pengalamannya.
Sebagai media, peran karya sastra yaitu menghubongkiran-pikiran pengarang
untuk disampaikan kepada pembaca. Hal-hal yangngigkan atau termuat dalam
karya sastra merupakan pengrefleksian pengaranpadap masalah-masalah
kehidupan. Masalah-maslah kehidupan ini berkaitangdn realitas dan fenomena
sosial kehidupan. Selain itu, karya sastra dapaghibur, menambah pengetahuan dan
memperkaya wawasan pembaca dengan narasi yang uepaberikan kesan dan
pesan, sehingga pembaca dapat menikmatinya.

Berdasarkan penjelasan pengertian sastra dan kastea di atas, dapat kita

pahami bersama bahwa sastra merupakan karya segardenedianya bahasa yang
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berfungsi mengajarkan dan memberikan petunjuk kepsata pembaca. Sedangkan
karya sastra merupakan bentuk dari kreativitas yamnerlukan daya imajinasi
(imajinatif) dan memakai bahasa sebagai perantararaedia dalam penyampaiannya.
Daya imajinatif maksudnya karya sastra memuat saaha yang besar dalam
mengungkapkan hakikat kehidupan yang diungkapkaggrang dan disampaikannya

melalui puisi, prosa, maupun drama.

B. Unsur dan Nilai-nilai Karya Sastra
Karya sastra tentu saja memiliki unsur dan nilaaistt dan nilai dalam karya
satra perlu dianalisis secara mendalam oleh pembecara kompleks. Dalam karya
sastra unsur yang terkandung ada dua yakni unsursik dan unsur ekstrinsik. Unsur
intrinsik adalah unsur-unsur yang terkandung dimdalga yang berfungsi membangun
keutuhan karya sastra. Nurgiyantoro (2009) mengokea bahwa unsur intrinsik yang
terkandung dalam karya sastra dan turut serta megnbacerita, yaitu:
1. Tema
Tema merupakan hal pokok permasalahan yang ingimgkapkan oleh pengarang.
Tema yang disampaikan pengarang tentu saja akdratatan mnonjol pada sebuah
cerita.
2. Tokoh.
Tokoh merupakan pelaku atau pemeran dalam kary@wasgang merujuk pada
orangnya. Tokoh berdasarkan perannya ada-dua yakoh utama dan tokoh
pembantu. Sedangkan berdasarkan fungsinya tokdini eari tokoh yang memiliki
fungsi protagonis (baik) dan tokoh yang memiliknd@si antagonis (jahat).
3. Watak/Penokohan
Watak merupakan sifat dan sikap para pemeran (Jakalhm cerita yang ditafsirkan
oleh pembaca mengenai kepribadiannya. Penokohanpale&n pemeranan dari
tokoh-tokoh yang ada dalam cerita dengan watak parigeda.
4. Alur
Alur atau jalan cerita merupakan serangkaian tiadakang berkaitan dengan situasi
dan kejadian yang dilakukan serta dialami oleh pakah dalam suatu cerita. Alur
atau jalan cerita tentu saja mengandung hubung&arpanistiva yang memiliki
sebab akibat yang logis bukan hanya sekedar krgisosaja.
5. Latar atauSetting
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Latar atausetting merupakan titik tumpu yang berhubungan dengan agmyaktu,
dan lingkungan tempat terjadinya peristiwa-periatyang diceritakan. Adapun jenis
latar dibedakan menjadi tiga, yaitu: latar temfzagr waktu, dan latar sosial.

6. Sudut pandang
Sudut pandang adalah pandangan pengarang ketikeeritakan tindakan-tindakan
yang termuat dalam sebuah cerita. Sudut pandaregallan menjadi tiga, yakni
sudut pandang orang pertama, orang kedua, dan ketigg.

7. Gaya bahasa
Gaya bahasa merupakan proses pemilihan kata dataroamgkan idenya sehingga
pembaca mudah memahaminya dan pesan penulis kppauaaca tersampaikan.
Selain itu, teknik penggunaan bahasa yang baik jugiabuat tulisan menjadi indah
dan mudah dikenang. Teknik berbahasa ini misalgrgggunaan majas, idiom dan
peribahasa.

8. Amanat
Amanat merupakan pesan yang ingin disampaikan pamg&epada pembaca yang
tujuannya memberikan pengetahuan, pendidikan, femga, dan sesuatu yang
bermakna dalam hidup hiburan, kepuasan dan kergkmbatin dalam menjalani
kehidupan.

Karya sastra senantiasa mengandung nilai bagi kpaidsetelah dinikmati oleh
pembaca. Nilai adalah sesuatu yang dapat memperkagavasan dan/atau
meningkatkan harkat hidup. Nilai dalam karya sasila yang bersifat edukatif dan
hiburan/menyenangkan serta berguna bagi kehidupharishari. Dengan kata lain,
nilai dalam karya sastra dikemas dalam wujud stirukarya sastra, yang secara implisit
terdapat unsur intrinsik dan ekstrinsiknya.

Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam karyarsaatialah sebagai berikut.

1. Nilai moral, yaitu nilai yang berkaitan dengan aitilbudi pekerti/susila dan tingkah
laku.

2. Nilai sosial, yaitu nilai yang berkaitan denganmaryang berada di masyarakat.

3. Nilai religius, yaitu nilai yang berkaitan dengamtutan beragama atau kepercayaan
yang dianut.

4. Nilai pendidikan, yaitu nilai yang berkaitan dengaengubahan tingkah laku dari

baik ke burukyang dilakukan melalui proses pengajar
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5. Nilai keindahan, yaitu nilai yang berkaitan dendeat-hal yang menarik berkaitan
dengan rasa dan seni.

6. Nilai etika, yaitu nilai yang berkaitan dengan tatgan santun dalam kehidupan.

7. Nilai politis, yaitu nilai yang berkaitan dengartatgpemerintahan dan manajemen
kepemimpinan.

8. Nilai budaya, yaitu nilai yang berkaitan dengantadtadat atau kebiasaan yang
diwariskan leluhur.

9. Nilai kemanusiaan, yaitu nilai yang berhubungan gaen sifat-sifat manusia
berkaitan dengan ideologis, politis, ekonomis, aosgis, budaya, edukatif, humoris,

dan sebagainya.

C. Makna Karakter

Menurut Kemendiknas (2010: 3) “Karakter adalah Wwatabiat, akhlak, atau
kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasérnatisasi berbagai kebajikan
(virtueg yang diyakini dan digunakan sebagai landasankucdwa pandang, berpikir,
bersikap, dan bertindak”. Selanjutnya, Musfiroh Q0270 menyatakan “Karakter
mengacu pada serangkaian sikap perilakeh&vio), motivasi (notivation3, dan
ketrampilan gkills), meliputi keinginan untuk melakukan hal yang &kt

Sementara itu, Alwisol (Arismantoro, 2008: 27) melmytkan bahwa karakter
merupakan gambaran tingkah laku yang menonjolkéat siau watak yang dapat
dinilai benar-salahnya, baik-buruknya, baik secgsplisit maupun implisit. Karakter
tentu saja berbeda dengan kepribadian karena kejpaii dibebaskan dari nilai, akan
tetapi baik kepribadian maupun karakter dapat dokgn dalam bersikap yang
ditunjukkan di lingkungan sosial. Lebih lanjut Naif2012: 55) mengunkapkan
“Karakter meliputi wujud sikap berupa keinginan witmelakukan hal yang terbaik
dalam berbagai hal baik berkaitan dengan inteldikasa moralitas, emosional, yang
memungkinkan seseorang berinteraksi secara efditdm berbagai keadaan, dan
komitmen untuk berkonstribusi dengan komunitasrdasyarakatnya”.

Berdasarkan beberapa pengertian dan definisi larakli atas, dapat
disimpulkan bahwa karakter merupakan serangkaigodasikap attitudes, perilaku
(behavior$, motivasi (notivation3, dan keterampilarskills) seseorang yang digunakan

sebagai landasan dalam berpikir, menentukan cax@dapg, bekerjasama, dan bertindak
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sehingga dapat berguna serta bermanfaat dalam mebdeeutuhan di lingkungan

keluarga dan masyarakat.

D. Nilai-Nilai Karakter

Mulyana (2004: 24) mengungkapkan bahwa “Nilai mekan sesuatu yang
diinginkan sehingga melahirkan tindakan pada desesrang. Nilai tersebut pada
umumnya mencakup tiga wilayah, yaitu nilai inteleltt (benar-salah), nilai estetika
(indah-tidak indah), dan nilai etika (baik-burukRilai karakter merupakan warisan
budaya yang dimiliki oleh setiap unsur bangsa dalsumatu Negara. Nilai-nilai
pendidikan budaya dan kakakter yang secara univarszupakan bagian dari
kehidupan terdiri dari beberapa unsur, yaitu:

1. Cinta Tuhan dan ciptaan-Nya.
. Kemandirian dan tanggung jawab.
. Kejujuran/amanah dan diplomatis.
. Hormat dan santun.
. Dermawan, suka menolong, gotong-royong, dan kenaas
. Percaya diri dan kerja keras.
. Kepemimpinan dan keadilan.
. Baik dan rendah hati.

© 00 N o 0o B~ WN

. Toleransi, kedamaian, dan kesatuan (Salahudin tlareAciehie, 2013: 54).

Adapun nilai karakter-yang dikemukakan-oleh Kemilenas terdiri dari 18

(delapan belas) karakter dengan indikatornya sébagikut.

1. Religius, yakni ketaatan dan kepatuahan dalam mamidian melaksanakan
ajaran agama (aliran kepercayaan) yang dianutagrkndalam hal ini adalah
sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agaiman(&kpercayaan) lain,
serta hidup rukun dan berdampingan.

2. Jujur, yakni sikap dan perilaku yang menceminkarsakean antara
pengetahuan, perkataan, dan perbuatan (mengetgaui yang benar,
mengatakan yang benar, dan melakukan yang berairjgga menjadikan
orang yang bersangkutan sebagai pribadi yang digpatcaya.

3. Toleransi, yakni sikap dan perilaku yang mencerainkpenghargaan

terhadap perbedaan agama, aliran kepercayaan, aaeki),bahasa, ras, etnis,



pendapat, dan hal-hal lain yang berbeda denganydirsecara sadar dan
terbuka, serta dapat hidup tenang di tengah peabeeasebut.

4. Disiplin, yakni kebiasaan dan tindakan yang koesigerhadap segala bentuk
peraturan atau tata tertib yang berlaku.

5. Kerja keras, yakni perilaku yang menunjukkan upaggcara sungguh-
sungguh (berjuang hingga titik darah penghabisaiand menyelesaikan
berbagai tugas, permasalahan, pekerjaan, dan alaindengan sebaik-
baiknya.

6. Keratif, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkaovasi dalam berbagai
segi dalam memecahkan masalah, sehingga selalunmukae cara-cara
baru, bahkan hasil-hasil baru yang lebih baik salbelumnya.

7. Mandiri, yakni sikap dan perilaku yang tidak tergary pada orang lain
dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun persddamun hal ini bukan
berarti tidak boleh bekerjasama secara kolaboratéd|ainkan tidak boleh
melemparkan tugas dan tanggung jawab kepada axamg |

8. Demokratis, yakni sikap dan cara berpikir yang neeminkan persamaan
hak dan kewajiban secara adil dan merata antaryaidengan orang lain.

9. Rasa ingin tahu, yakni cara berpikir, sikap, darilgdas yang mencerminkan
penasaran dan keingintahuan terhadap segala hgldyisimat, didengar, dan
dipelajari secara lebih mendalam.

10.Semangat kebangsaan atau nasionalisme, yakni si@aptindakan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di epesitingan pribadi
atau individu dan golongan.

11.Cinta tanah air, yakni sikap dan perilaku yang meménkan rasa bangga,
setia, peduli, dan penghargaan yang tinggi terhadapsa, budaya, ekomoni,
politik, dan sebagainya, sehingga tidak mudah nier@etawaran bangsa lain
yang dapat merugikan bangsa sendiri.

12.Menghargai prestasi, yakni sikap terbuka terhadegstasi orang lain dan
mengakui kekurangan diri sendiri tanpa menguraegnasgat berprestasi
yang lebih tinggi.

13.Komunikatif, senang bersahabat atau proaktif, yasikap dan tindakan
terbuka terhadap orang lain melalui komunikasi yseugtun sehingga tercipta

kerja sama secara kolaboratif dengan baik.
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14.Cinta damai, yakni sikap dan perilaku yang mencekam suasana damai,
aman, tenang, dan nyaman atas kehadiran dirinyamd&omunitas atau
masyarakat tertentu.

15.Gemar membaca, yakni kebiasaan dengan tanpa paksadgnmenyediakan

waktu secara khusus guna membaca berbagai infqrive&i buku, jurnal,
majalah, koran, dan sebagainya, sehingga menimbukebijakan bagi
dirinya.

16.Peduli lingkungan, yakni sikap dan tindakan yaniglseberupaya menjaga

dan melestarikan lingkungan sekitar.

17.Peduli sosial, yakni sikap dan perbuatan yang nrerinkan kepedulian

terhadap orang lain maupun masyarakat yang menkanuoga.

18.Tanggung jawab, yakni sikap dan perilaku seseodaigm melaksanakan

tugas dan kewajibannya, baik yang berkaitan dergjensendiri, sosial,
masyarakat, bangsa, negara, maupun agama (Su9aai, &9).
E. Makna Pendidikan Kar akter

Karakter dapat dikuatkan salah satunya melaluiggrgendidikan. Pendidikan
karakter merupakan segala upaya yang disusun tksaihakan secara komprehensif
sistematis agar siswa mampu memahami nilai-nilak lsalam berpikir, bersikap,
berkata, dan bertindak yang berhubungan dengan nJuf@sama insan manusia,
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara berdaskegsaicayaan, norma-norma,
hukum, budaya, dan adat istiadat.

Menurut Kemendiknas (2010: 4) mengungkapkan bahevadigikan karakter
dimaknai sebagai cara atau usaha yang dilakukamdaengembangkan karakter yang
tertanam dalam diri peserta didik agar mereka nikinmilai dan mampu menerapkan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sedag@nggota masyarakat, dan
warganegara yang religius, nasionalis, produktdn ckreatif. Sedangkan Koesoma
(2007: 250) menyatakan bahwa pendidikan karakteupagan nilai-nilai dasar yang
harus dihayati oleh setiap individu atau masyaragar mampu hidup dan bekerjasama
dengan damai. Adpun nilai-nilai dasar dalam pehdidikarakter berupa penanaman
nilai kebijaksanaan, penghormatan terhadap yang, l@nggung jawab pribadi,
perasaan simpati dan empati, mampu menyelesaiksalaha dan hidup rukun.

Di sekolah, proses pendidikan karakter harus mimasemua komponen di

antaranya: olah, semua komponen harus dilibatkaomgonen-komponen tersebut
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memuat berrbagai unsur baik dari dalam maupunldari Komponen-komponen dari
dalam berkaitan dengan kurikulum, aktivitas penjbedam, prosedur penilaian,
ketersediaan sarana, pembiayaan, dan Kkedisiplisadangkan dari unsur luar
komponen pendukungnya adalah keterlibatan komiteolasle, orang tua siswa,
masyarakat, dan kebijakan pemerintah. Sealin #drlgada aktivitas pembelajaran yang
dilakukan, pendidikan karakter di sekolah ditanamk®elalui perilaku yang khas agar
menjadi panutan bagi seluruh warga sekolah.

Dengan demikian pendidikan karakter di sekolah pekan upaya yang
dilakukan guru dalam membentuk karakter siswa dengagala keteladannya.
Keteladanan tersebut mencakup keteladanan gurumddlaragama, berprilaku,
berbicara, bekerjasama, dan bertoleransi, dan peram nilai-nilai budaya guna

mempersiapkan generasi muda berkarakter.

PEMBAHASAN
A. Karya Sastra dan Pendidikan Kar akter

Apabila kita membahas karya sastra dan pendidikaakker, tentu saja kita
sedang membicarakan tentang hasil karya imajigatily berfungsi memberikan nilai
bagi karakter bangsa. Mengapa demikian? Karenamdakstra membicarakan hasil
karya, maka dalam karya sastra hal yang dibahdataddai kehidupan dahulu yang
bermanfaat bagi kehidupan sekarang dan nanti.

Mangunwijaya (1992:-7) mengungkapkan bahwa “Di sampenelitian yang
bersifat ilmiah untuk memahami dan menolong manseréa masyarakat, dunia sastra
masih tetap memegang peran vital dalam bidang yan@. Khususnya dalam dimensi-
dimensi yang begitu dalam seperti religiositas nsamuyang menentukan sikap kita
terhadap diri sendiri, buah-buah sastra mengisiyapg tidak mungkin diisi oleh ilmu
pengetahuan dan ikhtiar-ikhtiar kemanusiaan laimudtsnya dalam pengolahan
religius manusia yang lazimnya hanya dapat dikokasgikan melalui bahasa lambang
dan persentuhan cita-rasa, sarana sastra sangetrifeat”.

Di sekolah tentu saja sastra mempunyai peran yamgas penting dalam
pengembangan pendidikan siswa. Pengembangan tersgithu saja dilakukan guru
pada saat pembelajaran. Tarigan (1995: 10) mengihkgk bahwa sastra sangat
berperan dalam perkembangan pendidikan anak, yAitperkembangan bahasa, (2)

perkembangan kognitif, (3) perkembangan kepribadiam (4) perkembangan sosial.
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Ketika anak (siswa) disuguhkan karya sastra, sdithak langsung kita telah mengajari
mereka pembendaharaan kosakata yakni melalui kegnaémbaca maupun menyimak.
Dalam perkembangan bahasa, anak-anak secara lgngsanpun tidak langsung
setelah membaca atau menyimak karya sastra, kasakateka bertambah. Hal ini
dapat meningkatkan keterampilan berbahasa anaku#iam ketika mereka mendapati
pengalaman-pengalaman baru dalam karya sastratiben@reka sudah dapat
menganalisis hal baik dan buruk sehingga kemamkgaognitifnya berkembang dengan
baik. Apabila proses berkomunikasinya dan perkempdankognitifnya sudah baik,
maka kemampuan mengekspresikan dan mengolah ekaositampak pada diri anak.
Dan selanjutnya, apabila ketiga hal tersebut barpelengan baik, maka kehidupan
bersosial di masyarakat akan diaplikasikan olelvasiserta mereka akan paham bahwa
mereka terlahir sebagai makhluk social yakni makhlang bergantung kepada orang
lain.
B. Karya Sastra sebagai M edia Penguatan Pendidikan Karakter Siswa

Karya sastra dapat dijadikan sebagai alat penersag pembersih jiwa.
Aristoteles seorang filusuf dan ahli sastra asahafii menyatakan salah satu fungsi
sastra adalah sebagai media katarsis atau pembg@rsih bagi penulis maupun
pembacanya. Hal yang diharapkan setelah para pembambaca karya sastra merasa
terhibur, terinspirasi, dan pengetahuannya bertangshingga perasaan dan pikiran
menjadi terbuka. Selanjutnya bagi penulis, karystraayang dihasilkan merupakan
luapan perasaan dan pikiran-sebagai sarana pemi@rsiyang diekspresikan dalam
sebuah karya sehingga timbul kebanggaan padaairiny

Karya sastra tentu saja dapat dijadikan sarana gamban bagi siswa.
Kehadiran karya sastra dapat dimanfaatkan guru gwereguatkan karakter siswa baik
secara ekspresif (menerima) dan reseptif (mengyhkgkg. Selain itu, karya sastra
dalam pendidikan dapat manfaatkan sebagai mediguptan pendidikan karakter.
Pemanfaatan karya sastra secara reseptif dapétihla guru ketika memilih bahan
ajar dan proses pembelajaran. Dalam pemilihan bajanguru harus dapat memilih
karya sasrta yang berkualitas serta memiliki ndsietis dan mengandung nilai etis.
Tujuannya, agar bahan ajar yang dipilih tersebuthgaedung nilai-nilai yang
bermanfaat dalam membimbing dan mengarahkan sissvajm kehidupan yang lebih
baik.
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Sedangkan, dalam proses pembelajaran guru ditagart mengarahkan siswa
pada saat membaca karya sastra untuk lebih memalraui-unsur yang terkandung
didalamnya. Unsur-unsur tersebut digunakan siswagse sarana menganalisis kualitas
sastra tersebut sehingga mereka dapat menemulamital positif dan negatif dari
karya sastra yang mereka baca. Setelah mereka rakaerhal itu, guru membimbing
siswa untuk mengarahkan dan memberikan penguatar agereka mampu
mengaktualisasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya, pemanfaatan karya sastra secara eksgpuaa penguat pendidikan
karakter dapat ditempuh melalui kepandaian (kemampwsiswa dalam mengelola
emosi, perasaan, memiliki semangat, berpikir ceraasmiliki ide, gagasan dan
pandangan. Hal tersebut dapat dilakukan siswa dhtmuk karya kreativitas seperti:
menulis puisi, prosa, dan drama sehingga merekat dagmerankannya dalam berbagai
seni pertunjukan (teater atau film). Dalam prosastgntu saja siswa harus dalam
bimbingan gurunya. Kemampuan mengelola emosi daaspan serta pengungkapan
pikiran dapat diaktualisasikan dalam karya sasi $ecara lisan maupun tulisan.

Dengan demikian apabila hal tersebut dapat dilakwengan baik oleh guru di
sekolah tentu saja akan menjadikan siswa memilkakter. Penanaman nilai-nilai
karya sastra tersebut sebagai sarana melatih gasiktva. Proses pembiasaan itu akan
mampu menjadikan siswa berkarakter sehingga menjagiusia yang bernilai serta

berguna bagi kehidupan berbangsa dan bernegara

SIMPULAN

Karya sastra merupakan sarana untuk mengaktuébsaside, perasaan,
gagasan, serta pemikiran seseorang yang sifatnggnatif serta memiliki nilai-nilai
bagi pembacanya. Peran karya sastra dalam pendidlikakter siswa berfokus pada
aspek kebahasaan, intelektualitas, kepribadian, steml. Dalam prosesnya, karya
sastra sebagai sarana penguatan pendidikan kasteax dapat dimanfaatkan secara
reseptif dan ekpresif. Selanjutnya, unsur-unsurgysrkandung dalam karya sastra
dapat dijadikan pedoman atau pandangan siswa dalasas mengaktualisasikannya di

kehidupan nyata.
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